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Abstract: Dance performances are art communication between dancers and their audience. The regional art 
unique characteristics are local cultural wealth form. One of the Malang regency traditional dance is the 
Gunungsari Mask dance. The dancer response to accompaniment gending can be analyzed from the 
psychoacoustic aspect. This study aims to analyze the psychoacoustic of the Gunungsari gending. Sound analysis 
was performed using Wave Surfer to obtain temporal and spectral signals. The WavePad application is used to 
get the FFT for spectral and TFT for temporal. Furthermore, Audacity is used to numerize the voice signal. Each 
sample was taken as 100 data from the graph per minute. The numerical results were processed using Microsoft 
Excel to obtain the graph trend line equation. The results showed that the Gunungsari gending had polynomial 
patterns for spectral and temporal. The temporal pattern corresponds to 6 degree polynomial regression while the 
spectral is of 3-4 degree. Thus, Gending Gunungsari has Angka Gending (as cited reference) that are in accordance 
and can be used as therapeutic gending. 
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Abstrak: Pertunjukan tari merupakan komunikasi karya seni antara penari dengan penontonnya. Keunikan 
kesenian daerah merupakan bentuk kekayaan budaya lokal. Salah satu tari tradisional Kabupaten Malang adalah 
Tari Topeng Gunungsari. Bentuk respon penari terhadap gending pengiringnya dapat dianalisis dari aspek 
psikoakustik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis psikoakustik gending tari topeng Gunungsari.  Analisis 
suara dilakukan menggunakan aplikasi Wave Surfer untuk mendapatkan sinyal temporal dan spektral. Aplikasi 
WavePad digunakan untuk mendapatkan tampilan suara dalam mode FFT (Fast Fourier Transform) untuk 
spektral dan TFT (Time Frequency Transform) untuk spektral. Selanjutnya, aplikasi Audacity digunakan untuk 
menumerisasikan sinyal suara. Sampel diambil masing-masing sebanyak 100 data dari grafik per menit. Hasil 
numerisasi diolah menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan persamaan garis tren grafik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gending Gunungsari memiliki karakteristik spektral dan temporal yang berpola polinomial. 
Pola temporal sesuai dengan regresi polinomial derajat 6 sedangkan pola spektralnya berderajat 3 atau 4. Dengan 
demikian gending Gunungsari memiliki Angka Gending (menurut referensi yang diacu) yang sesuai dengan dan 
dapat digunakan sebagai gending terapi. 
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PENDAHULUAN 

Pertunjukan tari tradisional adalah suatu 
proses komunikasi melalui karya seni yang 
dilakukan oleh seorang seniman kepada 
masyarakat atau oleh seorang penari kepada 
penonton. Keberhasilan suatu pertunjukan 
adalah keserasian antara tarian dan musiknya. 
Musik yang mengiringi tarian tradisional Jawa 
dikenal dengan nama gamelan (Alfianti et al., 
2019). Di Indonesia, gamelan, adalah istilah 
generik yang berarti "orkestra", terdiri dari 
berbagai instrumen perkusi seperti metalofon, 
lonceng, gambang, drum, dan gong (Manuaba 
dan Suardana, 2016). Berbeda dengan musik 

Barat, permainan gamelan Jawa tidak memiliki 
konduktor khusus yang bertugas memandu 
berlangsungnya pagelaran. Komunikasi antar 
seniman dilakukan melalui nada yang dihasilkan 
oleh instrumen gamelan yang dimainkannya 
(Suyatno et al., 2013). Gamelan Jawa merupakan 
alat musik yang dimainkan secara terirama 
dengan ketukan yang berbeda-beda. Gamelan 
sendiri berasal dari bahasa Jawa “gamel” yang 
berarti memukul atau menabuh, lalu diikuti 
akhiran “an” yang menjadikannya sebagai kata 
benda. Istilah gamelan mempunyai arti sebagai 
satu kesatuan alat musik yang dimainkan 
bersama-sama (Zhoga, 2019). Gamelan Jawa 



 
Candra Kurniawan Akbar 1, Nurida Finahari2, Gatot Soebiyakto3 
Analisis Psikoakustik Gending Tari Topeng Gunungsari 

 12 

Timuran merupakan seperangkat alat musik 
tradisional Jawa Timur yang dimainkan secara 
bersama-sama untuk membentuk sebuah 
harmoni, yang biasanya terdiri dari gong, 
kenong, gambang, bonang, kendhang, dan alat 
musik lainnya (Rahmawati dan Lakoro, 2017). 

Respon terhadap suara musik tergantung 
pada jenisnya (Rauscher et al., 1995). Bentuk 
respon terhadap musik bisa ditelusuri dari aspek 
psikoakustik musik. Psikoakustik adalah ilmu 
yang mempelajari respon psikologis dari 
persepsi terhadap karakteristik fisik suara dasar. 
Psikoakustik mempelajari pengalaman 
emosional yang muncul saat bermusik, 
perubahan psikologis, dan psikosomatis saat 
bermusik, dan mempelajari karakteristik 
psikoakustik dari musik. Karakteristik 
psikoakustik musik merupakan variabel pitch, 
intensitas, timbre, dan ritme (Iakovides et al., 
2004). Akustik adalah ilmu yang mempelajari 
mekanika bunyi khususnya yang berkaitan 
dengan manipulasi dan respon terhadap 
gelombang bunyi. Akustik adalah ilmu 
interdisipliner yang berkaitan dengan studi 
semua gelombang mekanik dalam gas, cairan, 
dan padatan termasuk getaran, suara, dan 
infrasonik. Akustik mengkhususkan kajian 
gelombang suara terdengar, dalam arti memiliki 
rentang frekuensi dalam batas pendengaran 
telinga manusia. Sebuah penelitian akustik yang 
mengkaji gamelan Jawa menghasilkan potensi 
angka spesifik yang menggambarkan 
karakteristik akustik gending (Finahari dan 
Soebiyakto, 2017). Kesenian tari Topeng 
Malangan atau lebih dikenal dengan Wayang 
Topeng juga bisa menjadi kajian psikoakustik. 
Wayang Topeng di Malang, Jawa Timur adalah 
salah satu genre seni pertunjukan drama yang 
berpola ‘wayang.’ Pola penyajian Wayang 
Topeng di Malang diduga sudah dikenal sejak 
zaman kejayaan kerajaan Majapahit (Hidajat, 
2018). Tari Topeng Malangan adalah gabungan 
dari teater dan seni pertunjukan yang 
menyimpan berbagai makna dan cerita. Tari ini 
digunakan untuk upacara adat, adalah drama tari 
yang biasanya mengisahkan cerita Ramayana, 
Mahabarata, dan Panji (Sari dan Puji, 2017). 
Salah satu jenis tari Topeng Malangan adalah 
tari Gunungsari. Gunungsari selalu diperankan 
orang yang luwes, halus, lembut, yaitu tampilan 
seorang yang disebut wedhokan atau wandu 
(menyerupai wanita), di dalam lakon wayang 
purwa. Jika ditinjau dari aspek gending Kaluh 
Irig iringan tari Gunungsari adalah Pelog Patet 
Barang, yang muncul di akhir pertunjukan 

menjelang subuh. Jika menggunakan gamelan 
Slendro Patet maka sifatnya Manyura yang 
berarti merak atau menarik hati (Hidajat, 2018). 

Tari Topeng Malangan telah dikaji dari 
aspek teknik antara lain untuk analisis 
biomekanika pergerakan pinggul penari Bapang 
(Nofianto et al., 2020), analisis kinematika dan 
dinamika sendi lutut penari Bapang Malangan 
(Rosianto et al., 2021) dan studi suara jantung 
penari topeng Gunung Sari (Wibrianto et al., 
2021). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis psikoakustik gending tari topeng 
Gunungsari untuk menambah khasanah studi 
terhadap Tari Topeng Malangan tersebut. 
Dengan mengacu pada definisi psikoakustik dan 
karakteristik tarian Gunungsari, pemahaman 
terhadap karakteristik gending Gunungsari akan 
menambahkan perbendaharaan gending-gending 
yang berefek terapis. Tari Gunungsari yang 
berbasis gerak-gerik wandu (lelaki yang 
berperilaku gemulai seperti wanita) 
menunjukkan unsur-unsur lemah lembut tetapi 
energik. Hal ini memunculkan hipotesis bahwa 
efek terapi psikoakustiknya juga demikian. 
Artinya, secara psikologis menghasilkan efek 
emosi lembut, dan tenang, tetapi secara akustik 
akan memunculkan pembangkitan energi. Jika 
hipotesis ini terbukti, terapi psikoakustik 
berbasis tari dan gending Gunungsari bisa 
dikembangkan lebih lanjut. 
METODE 

 Penelitian dilakukan dengan bahan 
gending pengiring tari Gunungsari yang 
diberikan oleh pemilik Padepokan Seni Mangun 
Dharma Tumpang, Malang. Gending dalam 
bentuk tampilan video berformat mpeg ini 
terlebih dahulu dikonversi menjadi format mp3. 
File gending pengiring dengan format mp3 
tersebut kemudian menjadi bahan untuk analisis 
suara berbasis aplikasi, yaitu aplikasi WavePad, 
Wave Surfer, dan Audacity. Analisis ini 
dilakukan untuk mendapatkan grafik temporal 
dan spektral. Analisis lanjutan dilakukan dengan 
mode FFT (Fast Fourier Transform) untuk 
spektral dan TFT (Time Frequency Transform) 
untuk mendapatkan kombinasi temporal spektral 
menggunakan aplikasi WavePad. Aplikasi 
Audacity selanjutnya digunakan untuk 
menumerikkan data suara. Data numerik 
selanjutnya dianalisis menggunakan Microsoft 
Excel untuk mendapatkan garis regresi sebagai 
representasi garis grafik. 
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Gambar 1. Rancangan pengolahan data 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Data penelitian adalah file gending 
pengiring tari Gunung Sari yang diberikan oleh 
pemilik Padepokan Seni Mangun Dharma 
Tumpang, Malang. File ini berbentuk .mpeg 
yang masih mengandung data video sehingga 
tidak terbaca pada aplikasi pemutar suara. File 
ini kemudian dikonversi menjadi file .mp3 
dengan menggunakan fasilitas convert online 
yang bisa ditemukan di Google dengan 
memasukkan kata kunci convert mpeg mp3. 
Hasil convert file itu jika diputar pada aplikasi 
musik dalam Windows akan tampak seperti 
Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan gending pada aplikasi Windows 

 
Data penelitian berupa file .mp3 kemudian 

menjadi bahan untuk analisis suara berbasis 
aplikasi analisis suara, yaitu WavePad, Wave 
Surfer, dan Audacity. Aplikasi-aplikasi ini 
digunakan untuk menghasilkan tampilan hasil 
analisis yang lebih tepat sasaran. Aplikasi yang 

menampilkan grafik bagus ternyata tidak 
memberikan menu-menu pengambilan sampel 
data berupa angka. Sebaliknya, aplikasi yang 
memberikan menu pengambilan data berupa 
angka, ternyata tidak bisa menampilkan grafik 
yang berwarna. Pengolahan data hasil penelitian 
ditujukan untuk mendapatkan grafik dan data 
dari karakteristik suara yang dibedakan menjadi 
2 jenis, yaitu: (1) Karakter temporal, yaitu 
karakteristik suara berbasis data waktu; serta (2) 
Karakter spektral, yaitu karakteristik suara 
berbasis data frekuensi. Data temporal dan 
spektral dapat dilihat pada Gambar 3 dan 
Gambar 4. Gambar 3 memperlihatkan grafik 
yang diatur pada mode stereo dan mono. 
Tampilan stereo menunjukkan suara gending 
yang dipecah menjadi bagian kiri dan kanan saat 
didengarkan menggunakan headset. Tampilan 
mono biasanya untuk diperdengarkan di ruangan 
menggunakan satu pengeras suara. Aplikasi 
analisis suara juga menyediakan menu-menu 
analisis untuk mode FFT (Fast Fourier 
Transform) untuk spektral dan TFT (Time 
Frequency Transform) untuk analisa kombinasi 
temporal spektral. Hasil analisa untuk mode FFT 
dan TFT dapat dilihat pada Gambar 5 dan 
Gambar 6. Kedua mode analisa yang disediakan 
aplikasi WavePad ternyata tidak bisa diambil 
sampel data angka sehingga tidak bisa dilakukan 
analisa lebih lanjut menggunakan aplikasi yang 
berbeda. 

 

 
 

 
Gambar 3. Grafik temporal gending Gunungsari. Atas: 
stereo, Bawah: mono 

Gending Tari Gunungsari
(video format mpeg)

Konversi menjadi mp3

Aplikasi Wavesurfer

Aplikasi WavePad

Aplikasi Audacity

Microsoft Excel

Grafik temporal dan spektral

Mode FFT dan TFT

Numerisasi sinyal suara

Grafik regresi (trendline)
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Gambar 4. Grafik spektral gending Gunungsari. Atas: 
mode analog, Bawah: mode kromatis 
 

 
Gambar 5. Grafik spektral mode FFT 

 

 
Gambar 6. Grafik kombinasi temporal - spektral mode 
TFT 

 
Sumbu horisontal pada Gambar 5 

mewakili frekuensi, sedangkan sumbu vertikal 
mewakili intensitas suara. Sumbu horisontal 
pada Gambar 6 mewakili waktu, sumbu vertikal 
mewakili frekuensi, sedangkan warna mewakili 
intensitas suara. Kategori intensitas suara pada 
Gambar 6 adalah kromatis seperti Gambar 4. 
Dari perbandingan Gambar 4 kromatis dan 

Gambar 6 diketahui bahwa pola temporal dan 
spektral gending Gunungsari yang berdurasi 14 
menit 58 detik itu berpola berulang mirip 
gelombang sinus yang sesuai dengan gambar 
spektral analog pada Gambar 4. Hal ini menjadi 
dasar pengambilan data angka pada aplikasi 
Audacity di mana secara otomatis aplikasi itu 
mengambil sampel yang paling sering muncul 
pada rentang pemutaran suara. Sampel yang 
diambil aplikasi adalah sampel yang menjadi ciri 
suara gending itu. 
Pembahasan 
Sekilas tentang Angka Gending 

Penelitian Finahari dan Soebiyakto (2017) 
menghasilkan temuan tentang Angka Gending, 
yaitu suatu konstanta yang muncul dari analisis 
psikoakustik terhadap beberapa gending Jawa 
yang telah terbukti memiliki efek terapis dan 
digunakan sebagai musik terapi. Angka tersebut 
didapatkan dari analisis terhadap pola akustik 
grafik amplitudo suara gending yang diteliti, 
yang memiliki kemiripan. Kemiripan pola grafis 
dari amplitudo tersebut mendekati model 
matematis parabolik, yang dirumuskan dengan 
persamaan polinomial. Orde polinomial grafik 
amplitudo musik dan gending-gending yang 
berefek terapis muncul dalam modus angka 3 
atau 4. Jadi, Angka Gending 3 atau 4 adalah 
konstanta yang mewakili karakteristik terapis 
suatu gending. Angka Gending muncul sebagai 
konstanta dalam persamaan amplitudo yang 
diturunkan dari penyelesaian persamaan 
polinomial tersebut. Penurunan rumusnya 
mengikuti analisis biomekanika rambatan 
gelombang suara yang mengenai gendang 
telinga manusia. Persamaan amplitudo turunan 
tersebut adalah : 
 

𝑥(𝑡) = ±𝐾!(
1
2
𝜋𝑟"#𝑐$#r	𝑝$) 

  
Untuk KG adalah konstanta gending, tergantung 
pada jenis gending yang digunakan, yang 
didapat dari perhitungan akar persamaan 
polinomial tiap gending tinjauan. Variabel re 
adalah jari-jari rongga saluran telinga luar; co 
adalah konstanta kecepatan rambatan suara 
standar di medium udara (m/s); r adalah densitas 
udara (kg/m3); dan po adalah tekanan suara acuan 
yang bernilai 20 µPa pada frekuensi ambang 
pendengaran 1 kHz. 
Analisis Suara Dengan Audacity 

Aplikasi Audacity menyediakan menu 
pengambilan sampel data suara dalam bentuk 
angka. Hal ini berlaku untuk grafik temporal dan 
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spektral. Dengan tersedianya menu pengambilan 
data angka, karakteristik temporal dan spektral 
suara gending yang dianalisis dapat dipelajari 
lebih detail dan ditemukan pola-pola khususnya 
yang mungkin akan bersifat unik untuk jenis-
jenis gending tertentu. Hal ini mengacu pada 
penelitian Finahari dan Soebiyakto (2017) 
tentang analisis numerik spektral gending. 
Analisis Audacity ini menghasilkan analisis 
numerik untuk temporal dan spektral dengan 
cara seperti yang ditunjukkan dalam Finahari 
dan Soebiyakto (2017) tersebut. Gambar 7 
menunjukkan tampilan temporal gending 
Gunungsari pada aplikasi Audacity. Gambar 8 
menunjukkan tampilan spektral, serta Gambar 9 
dan Gambar 10 menunjukkan hasil pengambilan 
sampel angka untuk grafik temporal dan 
spektral. Data angka tersebut muncul dalam 
bentuk file Notepad yang bisa digunakan sebagai 
masukan untuk aplikasi Excel, sehingga bisa 
dilakukan analisis grafik. Hasil analisis grafik ini 
selanjutnya dibandingkan dengan hasil yang 
diperoleh oleh Finahari dan Soebiyakto (2017) 
untuk melihat angka gendingnya. 

 
Gambar 7. Temporal gending Gunungsari versi Audacity 

 

 
Gambar 8. Spektral gending Gunungsari versi Audacity 

 
Gambar 7 menunjukkan grafik temporal 

suara dalam mode stereo yaitu mode yang 
memisahkan suara kanan dan suara kiri. Grafik 
sebelah atas menunjukkan suara kanan, dan 
grafik sebelah bawah adalah untuk suara kiri. 
Sumbu horisontal mewakili variabel suara (t, 
menit) sedangkan sumbu vertikal mewakili 
intensitas suara (dB). Gambar 8 menunjukkan 
grafik spektral untuk mode Hamming. Mode ini 
dipilih karena umum digunakan. Perbedaan 
mode untuk menggambarkan grafik spektral 
hanya terletak pada pendekatan rumus 
perhitungannya saja. Telah dicoba berbagai jenis 
mode analisis spektrum yang tersedia dan 
hasilnya hampir sama. Grafik spektral 
menunjukkan hubungan antara frekuensi pada 
sumbu horisontal (Hz), dengan intensitas suara 
pada sumbu vertikal (dB). 

Grafik 9 menunjukkan data angka hasil 
pengambilan sampel grafik temporal. Sampel 
diambil dari grafik per 1 menit untuk didapatkan 
100 data. Secara keseluruhan, grafik temporal 
menghasilkan 16 kali 100 data angka, yaitu 1600 
totalnya. Data angka pada Gambar 10 adalah 
untuk grafik spektral. Pengambilan sampel data 
angka spektral juga diambil per 1 menit gending, 
dimana sampel datanya didapatkan sebanyak 
255. Total sampel data yang didapatkan adalah 
15 kali 255 yaitu sebanyak 3825 data. Data-data 
tersebut kemudian dijadikan masukan untuk 
aplikasi Excel dan dilakukan analisis 
karakteristiknya. 

 

 
Gambar 9. Tampilan data angka pada NotePad hasil 
aplikasi Audacity untuk sampel temporal 
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Analisis Karakteristik Gending 

Dari data angka sebagaimana ditunjukkan 
Gambar 9 dan 10, maka dibuatlah grafik 
karakteristik temporal seperti pada Gambar 11 
dan analisis karakteristik temporal yang polanya 
bisa dilihat pada Gambar 12. Grafik di Gambar 
11 menunjukkan bahwa pola suara kanan dan 
kiri dari gending Gunungsari adalah sama 
dengan perbedaan nilai hanya pada beberapa 
titik saja. Grafik juga menunjukkan bahwa 
karakteristik temporal gending Gunungsari 
memiliki pola yang mirip, dengan selang perioda 
kemunculannya nyaris seragam. Pola ini 
digambarkan kembali pada Gambar 12. Dengan 
mengikuti metode analisis gending dari Finahari 
dan Soebiyakto (2017), pola tersebut dicari garis 
regresinya yang paling mendekati sempurna, 
yaitu yang memiliki angka kecocokan kurva 
mendekati satu (R2 ≈ 1). Pola yang diidentifikasi 
tersebut ternyata hanya terdeteksi sebagai pola 
berbentuk kurva polinomial derajat 6. Meskipun 
garis kurva regresinya (warna biru) tidak sama 
persis dengan lekuk-lekuk polanya, tetapi 
kesesuaiannya sudah hampir 60%. Pola bisa 
dianggap sesuai secara garis umum. Hal ini 
kemudian memberikan angka gending 6 pada 
temporal gending Gunungsari. 

 
Gambar 10. Tampilan data angka pada NotePad hasil 
aplikasi audacity untuk sampel spektral 

 

 
Gambar 11. Karakteristik temporal gending Gunungsari 

 

 
Gambar 12. Identifikasi pola temporal gending 
Gunungsari 

 

 
Gambar 13. Karakteristik spektral gending Gunungsari 

 
Melalui cara yang sama dengan analisis 

karakteristik temporal, grafik karakteristik 
spektral gending Gunungsari diambil per menit 
sehingga didapatkan 15 grafik. Semua grafik itu 
menunjukkan pola yang sama seperti Gambar 13 
dengan sedikit pergeseran pada rentang 
frekuensi 0-5000 Hz. Untuk kurva regresi semua 
bisa ditemukan kecocokannya pada regresi 
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polinomial berderajat 3 atau 4 dengan 
kesesuaian sekitar 96 % (R2 = 0,96). Hasil ini 
sesuai dengan angka gending yang ditemukan 
Finahari dan Soebiyakto (2017) yaitu bahwa 
gending-gending Jawa yang memiliki efek terapi 
adalah berangka pola spektral 3 atau 4. 
Kesesuaian ini menunjukkan bahwa gending 
Gunungsari juga memiliki potensi untuk 
dijadikan gending terapi. 
KESIMPULAN 

Pola spektral gending Gunungsari 
berderajat 3 atau 4, maka Angka Gending 
Gunungsari sesuai dengan angka gending terapi. 
Hal ini menjadikan gending Gunungsari dapat 
digunakan sebagai gending terapi, dan hipotesis 
terbukti. Artinya, secara psikologis gending 
Gunungsari menghasilkan efek emosi lembut, 
dan tenang, tetapi secara akustik akan 
memunculkan pembangkitan energi. Terapi 
psikoakustik berbasis tari dan gending 
Gunungsari bisa dikembangkan lebih lanjut. 
Penelitian ini menggunakan gending yang 
merupakan hasil rekaman. Rekaman tersebut 
berbasis video sehingga diduga suara yang 
dianalisis masih mengandung suara-suara 
pengganggu dari format video. Sebaiknya, 
dilakukan penelitian juga yang bersifat langsung 
yaitu menganalisis gending yang dimainkan 
secara live dan analisis dilakukan seketika itu 
menggunakan tangkapan suara live pada aplikasi 
berbasis Windows. Tersedia beberapa aplikasi 
tidak berbayar pada internet yang dapat 
digunakan untuk keperluan itu. 
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